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ABSTRAK 

 

 RIZQIYATI. 1681100032. “Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan 

Siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan”. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, 

Program Pascasarjana, Universitas Widya Dharma Klaten. 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) bentuk alih kode dan campur 

kode dalam percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 2) faktor-faktor 

penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK Islam 

YPS di Jakarta Selatan. 3) fungsi alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 4) upaya yang dilakukan guru untuk menghindari 

kebiasaan pemakaian alih kode dan campur kode pada siswa dalam penulisan karya 

ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptf kualitatif. Subjek penelitian 

adalah siswa SMK Islam YPS Jakarta Selatan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik rekam, teknik sadap dalam metode simak kemudian catat.Setelah 

data diperoleh teknik berikutnya adalah analisis data. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut; 1) Dua belas alih kode 

yaitu dari Betawi ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, bahasa arab ke bahasa Indonesia 

atau sebaliknya; bahasa Indonesia ke bahasa Inggris atau sebaliknya; bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia dan Bahasa Betawi atau sebaliknya; dan bahasa Betawi ke bahasa 

Arab dan bahasa Indonesia atau sebaliknya. Dua puluh tiga bentuk campur kode yaitu 

campur kode berasal dari kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi; bahasa 

Indonesia dengan bahasa Inggris;bahasa Indonesia dengan bahasa Arab; bahasa 

Indonesia dengan bahasa Sunda; bahasa Betawi dengan bahasa Indonesia dan bahasa 

Jawa; bahasa Betawi dengan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda; bahasa Indonesia 

dengan bahasa Inggris dan bahasa Betawi; bahasa Indonesia dengan bahasa Arab dan 

bahasa Inggris; bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dan bahasa Prokem; bahasa 

Indonesia dengan bahasa Betawi, bahasa Inggris dan bahasa Prokem; bahasa Inggris 

dengan bahasa Arab, bahasa Betawi dan bahasa Prokem; bahasa Indonesia dengan 

bahasa arab, bahasa Inggris dan bahasa Prokem; bahasa Indonesia dengan bahasa arab, 

bahasa Betawi, bahasa Jawa dan bahasa Prokem; dan bahasa Indonesia dengan Bahasa 

Inggris, Bahasa Arab, dan bahasa Betawi. Lima bentuk campur kode dan alih kode yaitu 

menggunakan Bahasa Arab, bahasa Betawi, bahasa Indonesia; Inggris dan bahasa 

Indonesia; dan Bahasa Arab, bahasa Indonesia, bahasa Inggris. 2) Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode yaitu penutur dan pribadi penutur, 

mitra tutur, hadirnya penutur ketiga, tempat tinggal dan waktu tuturan berlangsung, 

topik atau pokok pembicaraan. 3) Fungsi penggunaan alih kode dan campur kode yaitu 

mengakrabkan suasana, meyakinkan topik pembicaraan, membangkitkan rasa humor, 

sekedar bergaya atau bergengsi. 4) Upaya guru untuk menghindari kebiasaan 

pemakaian alih kode dan campur kode dalam penulisan karya ilmiah yaitu memberikan 

contoh karya ilmiah yang baik dan benar, memberikan pelatihan-pelatihan, dan 

meluruskan tulisan siswa dan menyuruh murid agar membetulkan tulisannya apabila 

terdapat kesalahan. 
 

Kata Kunci: Alih kode, campur kode, percakapan siswa. 
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ABSTRACT 

 

RIZQIYATI. 1681100032. "Switchand Mix Codein Conversation Code of YPS Islamic 

Vocational Students in South Jakarta". Thesis. Language Education Study Program, 

Graduate Program, University of Widya Dharma Klaten. 2018. 

This study aims to describe 1) the form of code switching and code mixing in 

YPS Islamic Vocational student conversations in South Jakarta. 2) factors causing code 

switching and code mixing in YPS Islamic Vocational students' conversations in South 

Jakarta. 3) code switching and code mixing function in YPS Islamic Vocational 

students' conversations in South Jakarta. 4) efforts made by the teacher to avoid the 

habit of using letters and mixed codes in students in the analysis of scientific work. 

This research uses qualitative descriptive method. The research subjects were 

students of YPS Islamic Vocational School in South Jakarta. The data collection in this 

study used recording techniques, tapping techniques in the see method then noted. After 

the technical data obtained was a data analysis technique. 

The results of this study can be summarized as follows; 1) Twelve code transfers from 

Betawi to Indonesian or vice versa, Arabic to Indonesian or vice versa; Indonesian to 

English; Arabic to Indonesian and Betawi or vice versa; and Betawi language to Arabic 

and Indonesian or vice versa. Twenty-three forms of code mixing are mixed code from 

Indonesian with Betawi; Indonesian with English; Indonesian; Indonesian with 

Sundanese; Betawi language with Indonesian and Javanese; Betawi language with 

Indonesian and Sundanese; Indonesian with English and Betawi Language; Indonesian 

and English; Indonesian with English and Prokem; Indonesian with Betawi, English 

and Prokem languages; English with Arabic, Betawi and Prokem languages; Indonesian 

with Arabic, English and Prokem languages; Indonesian with Arabic, Betawi, Javanese 

and Prokem; and Indonesian with English, Arabic and Betawi. Five forms of code 

mixing and code switching using Arabic, Betawi, Indonesian; English and Indonesian; 

and Arabic, Indonesian, English. 2) Factors that cause code switching and code mixing 

are speakers and private speakers, speech partners, the presence of speakers, place of 

residence and the time of speech, the topic or subject matter. 3) the function of using 

code switching and code mixing that is to familiarize the atmosphere, convince the topic 

of conversation, humor, humor or prestige. 4) The teacher's efforts to avoid problems 

using code and code mixing in cognitive works are giving examples of good and true 

work, providing trainings, and straightening students' writing and encouraging students 

to correct their writing there. 

 

Keywords: Code switching, code mixing, student conversation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak akan bisa lepas dari manusia lainnya. 

Untuk memenuhi semua kebutuhan hidup, manusia pasti membutuhkan manusia 

lain untuk saling melengkapi. Seperti yang dikatakan oleh Tarigan (2015: 8), 

bahwa manuisa adalah makhluk sosial dan tindakan pertama dan paling penting 

adalah tindakan sosial, suatu tindakan tepat saling menukar pengalaman, saling 

mengemukakan dan menerima pikiran, saling mengutarakan perasaan atau saling 

mengekspresikan, serta menyetujui suatu pendirian atau keyakinan. 

Hal yang tidak kalah penting adalah kebutuhan manusia untuk berinteraksi 

atau berkomunikasi. Ketika berinteraksi atau berkomunikasi manusia 

menggunakan bahasa sebagai media atau perantara. Seperti yang dikemukakan 

oleh Alwasilah (2011: 93), fungsi terpenting dari bahasa adalah alat komunikasi 

dan interaksi. Bahasa digunakan manusia dalam segala aktivitas kehidupan, karena 

bahasa merupakan hal yang paling hakiki dalam kehidupan manusia. Dengan 

bahasa seseorang dapat menyampaikan maksud dan tujuan baik melalui bahasa 

lisan, tulisan maupun isyarat. 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. 

(Kridalaksana dalam Lapasau, 2016: 1). Sedangkan menurut Lapasau (2016: 2) 

bahasa adalah bahwa bahasa itu sebuah sitem lambang, berupa bunyi, arbitrer, 

produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi. 
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Lambang bunyi bahasa itu bersifat arbitrer. Artinya, hubungan antara 

lambang dengan yang dilambangkannya tidak bersifat wajib, bisa berubah, dan 

tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut mengonsepsi makna tertentu. 

Bahasa itu bersifat produktif artinya, dengan sejumlah unsur yang terbatas, namun 

dapt dibuat satuan-satuan ujaran yang hampir tidak terbatas.  

Bahasa itu bersifat dinamis, maksudnya bahasa itu tidak terlepas dari 

berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Bahasa itu 

beragam, artinya, meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu 

yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh penutur yang heterogen yang 

mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu 

menjadi beraga, baik dalam tataran fonologis, morfologis, sintaksis maupun pada 

tataran leksikon. (Chaer, 2010: 14).  

Di zaman modern ini, interaksi manusia semakin terbuka luas, sering kali 

kita temui orang menguasai lebih dari satu bahasa. Bahkan mungkin saja kita akan 

kesulitan menemunak kelompok-kelompok masyarakat yang hanya memiliki atau 

hidup dalam satu bahasa saja. Berbagai interaksi yang terjadi antar individu dalam 

kelompok maupun kelompok lain itulah menyebabkan berkembangnya 

multibahasa di masyarakat. 

Sebagai akibat penggunaan dua bahasa dan juga pertemuan dua budaya 

atau lebih, seorang penutur tentu tidak terlepas dari akibat-akibat penggunaan dua 

bahasa. Salah satu akibatnya adalah terjadinya percampuran dua sistem bahasa 

yang dipakai, baik secara sadar maupun tidak. Dalam keadaan tersebut, ada 

kalanya seorang penutur mengganti unsur-unsur bahasa dalam perbincangan yang 

dilakukannya, hal ini tergantung pada konteks dan situasi dalam berbahasa. 
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Kondisi di atas merupakan kondisi berbahasa dalam masyarakat 

bilingual/multilingual menyangkut pemakaian dua atau lebih bahasa atau variasi 

bahasa seara bergantian oleh penutur yang sama; penutur ini disebut dwi 

bahasawan. Kontak yang intensif antara dua bahasa atau lebih di dalam situasi yang 

bilingual/multilingual seperti dalam masyarakat Indonesia cenderung 

mengakibatkan timbulnya pilihan bahasa. Ada tiga jenis pilihan bahasa yang biasa 

dikenal dalam kajian sosiolinguistik, yaitu alih kode (code switching), campur kode 

(code mixing), dan variasi dalam bahasa yang sama (variation within the same 

language) (Sumarsono, 2014: 201-203). 

Menurut Lapasau (2016: 95), banyak orang di Indonesia merupakan 

penutur bilingual sejak usia dini. Mereka berbicara bahasa ibu yang biasanya sama 

dengan bahasa daerah setempat dengan keluarga mereka, sedangkan bahasa resmi 

Bahasa Indonesia digunakan untuk berkomunikasi dengan orang-orang dari daerah 

lain dan diajarkan disekolah-sekolah sebagai mata pelajaran wajib. Sedangkan 

menurut Mackey dan Firshman dalam Chaer (2010:84) Bilingualisme adalah 

penggunaan dua bahasa oleh seseorang penutur dalam pergaulannya dengan orang 

lain secara bergantian. Selain itu, menurut Bloomfield dalam Chaer (2010: 87) 

bilingualisme adalah kemampuan seorang penutur untuk mengguakan dua bahasa 

secara sama baiknya.  

Faktor masyarakat bilingual atau multilingual disebabkan oleh beberapa 

sebab. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya kedwibahasaan yakni, faktor 

pernikahan, faktor pendidikan, anak-anak hasil dari perkawinan beda bangsa dan 

bahasa sangat memungkinkan untuk menguasai dan menggunakan beberapa 

bahasa yang berbeda. Faktor pendidikan, sekolah biasanya mengajarkan bahasa 
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asing kepada siswa, sehingga menyebabkan siswa menjadi masyarakat bilingual 

atau bahkan multilingual. Misalnya di pesantren-pesantren yang mengajarkan 

bahasa Arab sebagai bahasa tambahan, atau sekolah-sekolah formal yang 

memberikan pembelajaran bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya kepada siswa. 

Selain itu, faktor migrasi yaitu perpindahan penduduk juga sangat 

memungkinkan munculnya keanekaan bahasa, misalnya kelompok kecil yang 

berpindah ke daerah atau negara baru, tentu saja menyebabkan bahasa ibu mereka 

tidak berfungsi di tempat baru tersebut. Seperti yang dikatakan oleh MC Kay dalam 

Lapasau (2016: 87), ada banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya 

masyarakat multibahasa yang mendukung teori multibahasa, tetapi yang paling 

berpengaruh adalah migrasi. Hal yang menonjol yang biasa terjadi dari suatu 

kontak bahasa adalah terdapatnya bilingualisme atau multilingualisme dengan 

berbagai macam peristiwa bahasa misalnya alih kode dan campur kode. 

Peristiwa dwibahasa dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Seorang 

individu dapat menjadi dwibahasawan pada saat masih anak-anak dan juga saat 

dewasa. Sedangkan peristiwa tersebut dapat ditemukan dalam lingkungan 

keluaraga, lingkungan sekolah, lingkungan kerja ataupun ditempat-tempat lainnya. 

Kedwibahasaan juga terjadi di lingkungan SMK Islam YPS di Jakarta 

Selatan. Dalam situasi formal, saat kegiatan belajar mengajar, rapat OSIS, rapat 

pengurus ekstra kurikuler, maupun situasi nonformal saat sedang istirahat atau 

kegiatan ekstrakurikuler sering kali penulis mendengar bahkan kadang ikut terlibat 

dalam interaksi mereka yang cukup mengasyikan. Mulai dari membicarakan 

pelajaran, cita-cita, hobi, kegiatan sekoalah, kegiatan ekstrakulikuler, acara 
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televisi, masalah keluarga, sampai masalah yang sedang marak terjadi di 

masyarakat. 

Semua pembicaraan mereka itu mengalir begitu ringan dalam 

kedwibahasaan yang mereka miliki. Sering kali penulis mengingatkan mereka 

untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik sebagai bukti kecintaan pada 

bahasa Indonesia, serta melestarikan bahasa Indonesia dengan baik. Akan tetapi 

sifat bahasa yang mana suka ternyata lebih mendominasi situasi dan keadaan 

mereka saat berinteraksi. 

Rata-rata mereka memiliki bahasa Betawi sebagai bahasa ibu atau bahasa 

pertama, kemudian menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, dan 

mempelajari bahasa asing lainnya sebagai bidang studi yang dipelajari saat 

kegiatan belajar mengajar. Bilingual dan multilingual yang mereka miliki sangat 

memungkinkan terjadinya alih kode dan campur kode saat mereka berkomunikasi 

dalam satu kelompok atau dengan kelompok yang lain. 

Dalam pengajaran bahasa di tingkat SMK salah satunya yaitu menulis 

karya ilmiah. Dengan kebiasaan pemakaian bahasa alih kode dan campur kode 

dalam percakapan, maka diharapkan siswa mampu menempatkan bahasa yang 

tepat yang digunakan dalam menulis sebuah karya ilmiah, tentunya dengan 

menggunakan bahasa baku. Fenomena inilah yang menyebabkan penulis tertarik 

untuk meneliti penggunaan alih kode dan campur kode dalam komunikasi siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan tersebut, sehingga penulis memilih judul “Alih 

Kode dan Campur Kode dalam Percakapan Siswa SMK Islam YPS di Jakarta 

Selatan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Bentuk alih kode dan campur kode yang terdapat dalam percakapan siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode dalam 

percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 

3. Waktu terjadinya alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK 

Islam YPS di Jakarta Selatan. 

4. Tempat terjadinya alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK 

Islam YPS di Jakarta Selatan. 

5. Banyaknya peristiwa alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 

6. Variasi bahasa alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK 

Islam YPS di Jakarta Selatan. 

7. Bahasa yang paling dominan mempengaruhi alih kode dan campur kode dalam 

percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 

8. Fungsi alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK Islam YPS 

di Jakarta Selatan. 

9. Upaya guru untuk menghindari kebiasaan pemakaian alih kode dan campur 

kode dalam penulisan karya ilmiah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak sekali permasalahan yang 

muncul, oleh karena itu penulis membatasi dengan pembatasan masalah alih kode 

dan campur kode dalam percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 
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D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan penuntun bagi langkah-langkah yang akan 

dilakukan penelitian dalam kegiatan penelitian. (Syamsudin dan Vismaia, 2007: 

48). Merujuk pada latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan? 

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab terjadinya alih kode dan campur 

kode dalam percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan? 

3. Fungsi alih kode dan campur kode apakah yang terdapat dalam percakapan 

siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk menghindari kebiasaan 

pemakaian alih kode dan campur kode pada siswa dalam penulisan karya 

ilmiah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan perumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya alih kode 

dan campur kode dalam percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 

3. Mendeskripsikan fungsi alih kode dan campur kode yang terdapat dalam 

percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan. 
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4. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru untuk menghindari kebiasaan 

pemakaian alih kode dan campur kode pada siswa dalam penulisan karya 

ilmiah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis 

dalam perkembangan linguistik umumnya dan sosiolinguistik khususnya. 

1. Secara teoritis memberikan manfaat bagi pengembangan teori kebahasaan dan 

memperkaya khasanah ilmu bahasa khususnya dalam kajian sosiolinguistik. 

Kajian sosiolinguitik yang dimaksud memusatkan perhatian pada gejala 

kebahasaan yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi atau 

paparan tentang alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK 

Islam YPS di Jakarta Selatan. 

3. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian 

selanjutnya yang hendak melakukan penelitian sejenis. Selain itu, menambah 

pengetahuan bagi penulis, pembaca, dan bagi mereka yang berkenan 

memperhatikan masalah kebahasaan dalam kehidupan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian sosiolinguistik tentang alih kode dan campur kode dalam 

percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan ini menghasilkan empat 

puluh tindak tutur, seluruh proses pencarian data dilakukan di dalam dan di luar 

proses kegiatan belajar mengajar ini mendapat hasil sebagai berikut. 

1. Bentuk alih kode dan campur kode yaitu sebagai berikut. 

Terdapat dua belas alih kode yaitu dari Betawi ke bahasa Indonesia 

atau sebaliknya, bahasa arab ke bahasa Indonesia atau sebaliknya; bahasa 

Indonesia ke bahasa Inggris atau sebaliknya; bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia dan Bahasa Betawi atau sebaliknya; dan bahasa Betawi ke bahasa 

Arab dan bahasa Indonesia atau sebaliknya. Dua puluh tiga bentuk campur 

kode yaitu campur kode berasal dari kode bahasa Indonesia dengan bahasa 

Betawi; bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris; bahasa Indonesia dengan 

bahasa Arab; bahasa Indonesia dengan bahasa Sunda; bahasa Betawi 

dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa; bahasa Betawi dengan bahasa 

Indonesia dan bahasa Sunda; bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dan 

bahasa Betawi; bahasa Indonesia dengan bahasa Arab dan bahasa Inggris; 

bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dan bahasa Prokem; bahasa 

Indonesia dengan bahasa Betawi, bahasa Inggris dan bahasa Prokem; 

bahasa Inggris dengan bahasa Arab, bahasa Betawi dan bahasa Prokem; 

bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, bahasa Inggris dan bahasa Prokem; 
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bahasa Indonesia dengan bahasa arab, bahasa Betawi, bahasa Jawa dan 

bahasa Prokem; dan bahasa Indonesia dengan Bahasa Inggris, Bahasa Arab, 

dan bahasa Betawi. Lima bentuk campur kode dan alih kode yaitu 

menggunakan Bahasa Arab, bahasa Betawi, bahasa Indonesia; Inggris dan 

bahasa Indonesia; dan Bahasa Arab, bahasa Indonesia, bahasa Inggris. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dan alih kode 

dalam percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan yaitu: 

a. penutur dan pribadi penutur 

b. mitra tutur 

c. hadirnya penutur ketiga 

d. tempat tinggal dan waktu tuturan berlangsung 

e. topik atau pokok pembicaraan. 

3. Fungsi penggunaan alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa 

SMK Islam YPS di Jakarta Selatan yaitu: 

a. mengakrabkan suasana 

b. meyakinkan topik pembicaraan 

c. membangkitkan rasa humor 

d. sekedar bergaya atau bergengsi. 

4. Upaya guru untuk menghindari kebiasaan pemakaian alih kode dan campur 

kode dalam penulisan karya ilmiah yaitu sebagai berikut. 

a. Guru memberikan contoh karya ilmiah yang baik dan benar.  

b. Guru memberikan pelatihan-pelatihan agar dapat membuat karya ilmiah 

dengan baik dan benar, tentunya percakapan-percakapan nonformal yang 
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sering siswa ucapkan tidaklah tepat jika dipergunakan dalam penulisan 

karya ilmiah. 

c. Apabila terdapat kesalahan atau kalimat yang mengandung alih kode atau 

campur kode pada karya ilmiah, maka guru meluruskan tulisan siswa dan 

menyuruh murid agar membetulkan tulisannya 

 

B. Implikasi 

1. Bentuk alih kode dan campur kode dalam percakapan siswa SMK Islam 

YPS di Jakarta Selatan implikasinya adalah bahwa diantara siswa 

mempunyai kekhususan dalam hal nilai-nilai sosial budaya dan variasi 

penggunaan bahasa dalam interaksi sosial. Jadi, sosiolinguistik mengkaji 

semua tentang gejala bahasa yang ada di masyarakat termasuk sosialisasi 

bahasa yang berupa alih kode dan campur kode dalam kehidupan sehari-

hari. Adanya bentuk dan ragam bahasa yang menyisip dalam tuturan siswa 

sehingga menimbulkan campur kode ini adalah implikasi dari 

kedwibahasaan sebagai fenomena sosiolinguistik, karena dalam 

bilingualisme terjadi praktik penggunaan bahasa secara bergantian oleh 

seorang penutur. Munculnya bentuk-bentuk campur kode dalam tuturan 

siswa merupakan implikasi dari kurangnya penguasaan siswa terhadap 

proses morfologis dalam bahasa daerahnya. Munculnya bermacam-macam 

campur kode dalam tuturan siswa merupakan implikasi penggunaan dua 

bahasa yakni bahasa daerah dan bahasa asing dalam komunikasi antar 

penutur dan lawan tutur. 
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2. Terkait faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam 

percakapan siswa SMK Islam YPS di Jakarta Selatan sebagai implikasi 

faktor non linguistik yakni faktor sosial dan situasional, karena dengan 

adanya kedua faktor ini dalam pemakaian bahasa akan timbul variasi 

bahasa. Terkait dengan simpulan terhadap temuan-temuan dalam analisis 

data kajian ini disarankan kepada pembelajar di sekolah-sekolah, 

khususnya pembelajar Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini hendaknya 

akan dijadikan acuan untuk melihat kembali kemampuan anak dalam 

berbicara yang masih terdapat campur kode di dalamnya, dan dari masalah-

masalah semacam itu, guru dapat memberikan perbaikan dan bimbingan 

kepada siswa lebih intensif lagi. Penelitian sosiolinguistik, terutama 

mengenai peristiwa campur kode dalam pemakaian bahasa Indonesia lisan 

perlu mendapat perhatian khusus bagi peneliti lain karena selama ini 

penelitian tentang campur kode bahasa lisan sangat minim dilakukan, 

padahal implikasinya dalam bidang pendidikan khususnya pembelajaran 

berbicara sangat memberikan kontribusi. Bentuk dan ragam bahasa yang 

memuncukan campur kode harus dapat diminimalkan penggunaannya 

dalam komunikasi, walaupun dalam situasi informal karena pemakaian 

kosa kata bahasa daerah ataupun bahasa asing tersebut dapat dikatakan 

sebagai bentuk penyimpangan dalam penggunaan Bahasa dari norma-

norma yang ada. wujud atau bentuk yang memunculkan campur kode 

terutama yang berasal dari daerah luar Jakarta diperlukan pemahaman lebih 

mendalam lagi untuk menghindari adanya bentuk penyimpangan dan 
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diperlukan kajian yang lebih spesifik dan komprehensif terhadap faktor-

faktor penyebab campur kode. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam percakapan siswa SMK 

Islam YPS di Jakarta Selatan, penulis menyetujui adanya penggunaan campur 

kode bahasa daerah dan bahasa asing dalam percakapan siswa, karena hal tersebut 

dapat memperkaya kosakata siswa. Akan tetapi, alangkah bijak jika kita tidak 

mengabaikan bahasa Indonesia sebagai jati diri bangsa. Karena seluruh aktifitas 

sekolah mempunyai peran dan tanggung jawab yang besar dalam upaya 

mempertahankan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Namun, tidak sedikit 

sekolah yang mewajibkan siswanya untuk berbahasa internasional, seperti sekolah 

yang diteliti penulis, sehingga sering terjadi penyisipan bahasa asing dalam 

percakapan di sekolah. 

Bagi peneliti lain, khususnya penelitian kebahasaan dapat melakukan 

penelitian lebih dalam mengenai campur kode dan alih kode dalam percakapan 

yang terjadi di lingkungan peneliti. 
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